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PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN
DAN KETAHANAN PANGAN

Muhammad Buchari Sibuea L/

Fakultas Pertanian UMSU Medan

Mukaddimah

Ketahanan pangan merupakan hal yang sangat strategis dan penting. Pam
adalah kebutuhan pokok sekaligus menjadi esensi kehidupan manusia, kare
hak atas pangan menjadi bagian sangat penting dari hak azasi manusia. Di sampa
itu ketahanan pangan adalah bagian dari ketahanan nasional yang saat ini d=
paling rapuh. Pembangunan ketahanan pangan di Indonesia telah ditegaskan d
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan yang dirumuskannya
usaha mewujudkan ketersediaan pangan bagi seluruh rurnah tangga dalam j
yang cukup, mutu dan gizi yang layak, aman dikonsumsi, merata serta terjamg
oleh setiap individu.

Memperhatikan definisi tersebut, saat ini ketahanan pangan belum dicapai
seluruh rumah tangga walaupun pada tingkat nasional hasilnya telah lebih
Masih banyak rumah tangga yang belum mampu mewujudkan ketersediaan ps
yang cukup, terutama dalam hal mutu dan tingkat gizinya. Dalam hal
keanekaragaman pangan menjadi salah satu pilar utama dalam ketahanan pangas

Keanekaragaman pangan memang merupakan salah satu prasyarat pokok &
konsumsi pangan yang cukup mutu dan gizinya. Dan usaha menganekarag
pangan masyarakat sebenarnya bukan merupakan hal yang baru. Beberapa te
sejarah yang penting dalam usaha penganekaragaman pangan, pada tahun 195
telah dilakukan usaha melalui Panitia Perbaikan Makanan Rakyat; tahun §
dikembangkan Usaha Perbaikan Gizi Keluarga, tahun 1974 dikeluarkan Inps
tentang Perbaikan Menu Makanan Rakyat (PMMR) yang kemudian disempurms
dengan Inpres Nomor 20 Tahun 1979, melanjutkan proses sebelumnya pada §
VI telah pula dikembangkan Program Diversifikasi Pangan dan Gizi (DPG) {
Yudohusodo, 2004).

Usaha membangun ketahanan pangan pada umumnya dan keaneka-rags
pangan khususnya saat ini diaktualisasikan kembali antara lain melalui U
Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Propenas, yang menetapkan |
Peningkatan Ketahanan Pangan. Program ini bertujuan untuk mening
keanekaragaman produksi bahan pangan, segar maupun olahan; mengembss
kelembagaan pangan yang menjamin peningkatan produksi dan konsumsi yas
beragam, mengembangkan bisnis pangan, dan menjamin ketersediaan
pangan bagi masyarakat.

Banyak keberhasilan telah dicapai, tetapi juga banyak kegagalan dan =m
yang timbul. Berpuluh seminar dan diskusi telah dilakukan dan ratusan makal
buku telah diterbitkan berkaitan dengan usaha penganekaragaman pangan s
Namun demikian usaha penganekaragaman pangan masyarakat masis
tercapai sesuai dengan yang diharapkan meskipun upaya ke sana tentums
harus terus dilakukan.

Pertama, karena ketahanan pangan adalah hal yang tidak dapat ditunda
ditinggalkan. Sebagai komponen utama ketahanan pangan ;
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bangan keanekaragaman pangan harus terus dilakukan, diperkuat dan
mbangkan. Kedua, karena walaupun proses penganekaragaman pangan telah
: (hlam masyarakat Indonesia, namun tingkat keanekaragaman pangan seperti
g sefama ini diharapkan hingga kini masih belum tercapai. Misalnya, konsumsi
§ ddalam gr/kapita/hari) mencapai 44 % terhadap total rata-rata konsumsi
orang Indonesia pada tahun 1987, menurun menjadi 42 % tahun 1996
@ meningkat lagi menjadi 45,5 % tahun 1999. Jika dilihat porsinya dalam
si pangan sumber karbohidrat, maka pada tahun 1986 beras memberi
mbusi hingga 77,9 %, meningkat menjadi 81,5 % tahun 1996 dan meningkat
menjadi 86,3 % tahun 1999.
adisi pola konsumsi karbohidrat di atas saja telah memberikan indikasi bahwa
menganekaragamkan pangan masyarakat masih membutuhkan perhatian
dari berbagai pihak yang terlibat. Belum lagi jika dilihat dari keragaman
dikaitkan dengan aspek kecukupan gizi, dimana saat ini rata-rata konsumsi
Indonesia baru mencapai sekitar 2000 kalori/hari dari 2200 kalori/hari yang
sendasikan, aspek protein, serat, vitamin, dan sebagainya. Oleh sebab itu,
1 telah berjalan cukup lama, usaha penganekaragaman pangan harus tetap
#skan. Pengalaman yang panjang itu harus menjadi sumber pelajaran mengenai
pwang harus dilakukan menjawab berbagai tantangan baru yang telah dan akan
miapi. Kristalisasi dari usaha-usaha yang telah dilakukan selama ini dapat menjadi
ey bagi keberhasilan masa yang akan datang.

n Berharga dari Berbagai Upaya Penganekaragaman Pangan
2 Program Usaha Perbaikan Gizi Keluarga dapat dipandang sebagai usaha
mamz yang secara khusus ditujukan untuk menganekaragamkan pangan
Bwarzkat sebagai bagian dari usaha memperbaiki mutu konsumsi pangan, maka
mes usaha penganekaragaman pangan di Indonesia sebenarnya telah berjalan
puluh tahun lebih. Terdapat beberapa pelajaran berharga dari proses panjang
DRt -
| Beanekaragaman pangan memiliki dua dimensi pokok, yaitu keanekaragaman
= pola menu konsumsi pangan dimana terdapat keanekaragaman bahan
@nan yang dikonsumsi sehingga memenuhi kebutuhan gizi yang bermutu dan
eng (pola makan yang memenuhi kebutuhan karbohidrat, protein, vitamin,
. dan keanekaragaman sumber bahan pangan untuk masing-masing jenis gizi
dibutuhkan (protein diperoleh dari hewan, ikan, tumbuhan; dan seterusnya).
2 dimensi tersebut sangat erat keterkaitannya dan saling mempengaruhi.
- Pola makan masyarakat sebenarnya telah beragam, walaupun tingkatannya masih
seperti yang diharapkan, terutama dalam standar kualitas dan kuantitas
ghanannya. Dalam  hal ini keanekaragaman pola makan tersebut sangat
smgaruhi oleh tingkat pendapatan, pendidikan dan pengetahuan, serta
ediaan dan keterjangkauan. Di samping itu terdapat pula pengaruh lintas
terutama akibat globalisasi yang signifikan. Dengan demikian tingkat
karagaman pangan akan berbeda menurut kelompok masyarakat. Pola makan
;’* 2 beragam diduga lebih disebabkan karena peningkatan pendapatan dan sebagai
komunikasi antara produsen (industri) pangan dan konsumen, yang sebenarnya
ditujukan untuk mendorong keanekaragaman pangan masyarakat tetapi untuk
promosikan produk yang dihasilkan.
ngram penganekaragaman pangan yang dilakukan selama ini cenderung
@sminasi oleh peran pemerintah (pusat). Dalam program tersebut terdapat banyak

L

&

[
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konsep tetapi kurang diturunkan dalam bentuk langkah implementatif ya ng
melibatkan stake-holder dan tidak memiliki target kuantitatif yang disepakas
bersama. Implementasi program banyak yang terjebak dalam proyek-proyek parsia
yang kurang berkesinambungan. Di samping itu, peran Departemen Pertani ‘
sangat menonjol dalam program yang disusun, sedangkan departemen la%
cenderung untuk enggan berperan akdtf di dalamnya. Dalam hal ini terlihat adan
hambatan koordinasi baik secara horizontal maupun vertikal.

Dalam masyarakat Indonesia sebenarnya terdapat potensi sosial budaya ya }
besar untuk mendukung pola makan yang beragam, baik di dalam satu kelompe
masyarakat (suku, masyarakat satu wilayah tertentu) maupun antar kelomps
masyarakat. Faktor sosial budaya dan preferensi konsumsi akibat peruba N
pendapatan dan status sosial tersebut dinilai kurang diperhatikan dal=
pengembangan keaneka-ragaman pangan Social marketing, khususnya dala
meningkatkan citra produk-produk pangan alternatif dan pola pangan berags
merupakan hal yang sangat menentukan.

Selama ini terdapat usaha yang sebenarnya tidak sejalan dengan pola pangs
beragam tersebut, yaitu dengan adanya dukungan yang sangat besar terhadap bers
yang secara langsung mendukung berkembangnya pola makan berbasis na
Dukungan terhadap beras tersebut antara lain dengan memposisikan beras sebag
komoditas politik, timbul kemakmuran, alat pembayaran gaji pegawai negeri @
TNI/Polri, indikator keberhasilan pembangunan daerah dan sebagai komoditi ya
mendapat dukungan sangat komprehensif. Hal tersebut menjadi disinsentif um
diversifikasi produksi dan penganekaragaman konsumsi. Akibatnya konsumsi bes
rata-rata penduduk Indonesia adalah tertinggi di dunia dan citra produk pamg
non beras menjadi relatif lebih rendah. _

Dalam 20 tahun terakhir terdapat kecenderungan penganekaragaman pangz .
arah konsumsi produk-produk tepung terutama dalam bentuk mie. Proses te
patut dicatat sebagai bagian proses penganekaragaman pangan rakyat. Namun
patut disayangkan bahwa makanan alternatif tersebut adalah produk yang bes :
bahan baku impor. Pengalaman perkembangan penerimaan masyarakat teris
mie dan mie-instan berbahan baku gandum menunjukkan adanya peluang 8
proses penganekaragaman, yaitu melalui 'pengindustrian’ pangan alternatf &
melibatkan kegiatan produksi, distribusi, pemasaran, dan promosi. '

Pengalaman beberapa industri yang mengembangkan pangan altem
menunjukkan bahwa kendala utama pengembangan produk pangan altess
sebagai pangan pokok yang memiliki nilai yang sebanding dengan beras :
ketidakseimbangan perbandingan antara biaya pengembangan dan harga pes
alternatif tersebut relatif terhadap harga beras. Harga beras sendiri
ditentukan oleh besamya dukungan yang diberikan pemerintah.

Peluang dan Tantangan Masa Depan Pemenuhan Kebutuhan Pangan '
Indonesia merupakan negara besar yang sangat dinamis, yang ditandas

berbagai perkembangan strategis beberapa tahun terakhir dan tahun-tahus

akan datang. Dilihat dari perspektif pemenuhan kebutuhan pangan masyas

terdapat beberapa peluang dan tantangan yang perlu diperhatikan

Krisnamurt, 2003):

1. Dengan pertumbuhan penduduk 1,49 % per tahun, Indonesia harus ==
menyediakan pangan untuk 220 juta penduduknya saat ini dan perta
setidaknya 3 juta konsumen baru setiap tahun. Pada saat yang sama ey
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100.000 hektar lahan pertanian umumnya pangan terkonversi setiap
sa untuk berbagai kepentingan non-pertanian. Juga telah semakin
sa penurunan kesediaan air dan meningkatnya kompetisi penggunaan air
antara keperluan konsumsi rurnah tangga dan industri dengan
pertanian. Kondisi ini perlu dilihat sebagai peluang untuk
bangkan pola konsumsi beranekaragam bagi "konsumen baru" yang
besar, sekaligus tantangan yang besar karena sumberdaya alam untuk
hi kebutuhan pangan tersebut semakin terbatas.

at Indonesia adalah masyarakat yang beragam. Keragaman sosial
tersebut sekaligus juga menjadi peluang dan potensi untuk
angkan pangan beragam. Kebutuhan tersebut tidak hanya dari jenis
tetapi juga dari pengolahan, tambahan kandungan nutrisi,
an, pengemasan, dan sebagainya.

sasi merupakan kondisi riil yang telah terjadi dalam kehidupan sehari-
Beberapa fenomena globalisasi yang mempengaruhi kondisi keaneka-
pangan Indonesia:

donesia dengan jumlah konsumen yang besar merupakan pasar yang
gat menarik bagi produsen pangan dunia. Dengan dorongan bagi
A -rbukanya pasar domestik Indonesia, menyebabkan berbagai produk
arkan ke Indonesia, yang walaupun  juga mendorong
penganekaragaman pola pangan, tetapi dikhawatirkan dapat menimbulkan
- mmasalah baru dalam ketahanan pangan Kondisi tersebut juga dikhawatirkan
. akan menciptakan playing field yang tidak seimbang antara pelaku bisnis
pangan domestik dan mancanegara.

Dalam lima tahun terakhir pasar beras dunia menunjukkan trend
penurunan harga. Hal ini menyebabkan masuknya beras impor ke pasar
Indonesia legal maupun ilegal dengan harga relatif murah. Walaupun hal ini
memungkinkan lebih tersedianya "pangan murah" bagi penduduk miskin,
mamun hal ini dapat sangat serius mempengaruhi ketahanan pangan jangka
panjang. Beras impor murah akan (1) menimbulkan ketergantungan
terhadap beras semakin tinggi dan wmengurangi insentif untuk
menganekaragamkan sumber karbohidrat, dan (2) menjadi disinsentif bagi
petani untuk menanam beras sehingga dapat menimbulkan ketergantungan
terhadap beras impor.

Perusahaan-perusahaan industri pangan di Indonesia sebagian besar telah
dimiliki oleh perusahaan multinasional. Hal tersebut akan menyebabkan
pengambilan keputusan industri menjadi tergantung pada kepentingan
perusahaan induknya. Hal ini dapat menjadi kendala bagi pengembangan
industrialisasi pangan alternatif .

Globalisasi dapat mengurangi keleluasaan pemerintah Indonesia dalam
memformulasi dan menerapkan kebijakan di bidang pangan akibat
keterkaitannya dengan kepentingan beberapa lembaga internasional seperti
Bank Dunia dan IMF.

Globalisasi juga membawa pengaruh budaya pangan baru: mie, fast food, dll.
Namun sebagian besar pola pangan baru tersebut berbasis bahan baku yang
: harus impor dan kurang menyerap potensi alam Indonesia.

- Proses reformasi yang menginginkan penyeimbangan peran masyarakat dan
peran pemerintah mendorong peningkatan partisipasi masyarakat yang lebih
- Besar. Di samping itu dominasi peran pemerintah dalam pengambilan keputusan
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yang terjadi selama ini juga semakin terbatasi oleh kemampuan pemerint
sendiri dalam menjalankan keputusannya, terutama akibat keterbatas
kemampuan anggaran pemerintah dan keterkaitan pemerintah deng
lembaga- lembaga internasional. Oleh sebab itu pengambilan keputusan puk
di masa yang akan datang akan sangat ditentukan oleh kemampuan melibatks
partisipasi masyarakat secara optimal. Dalam konteks penganekaragan
pangan baik dalam pengertian konsumsi maupun produksi, hal tersebut p =
menjadi pusat perhatian karena akhirnya masyarakatlah yang akan melak
dan memperoleh dari hasil penganekaragaman.

5. Pengambilan keputusan publik oleh pemerintah juga tidak dapat lagi dilak
hanya oleh pemerintah pusat, tetapi melalui keseimbangan yang optimal ants
pemerintah pusat dan pemerintah daerah, dimana peran pemerintah dae
akan lebih dominan tanpa mengesampingkan peran penting pemerintah p
dalam mengembangkan kebijakan makro yang kondusif. Keberhasil
pelaksanaan kebijakan pada tingkat operasional saat ini dan di masa yang :
datang akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan pemeri
daerah. Di samping itu perlu pula dikembangkan pemahaman pemeri
daerah bahwa sangat banyak masalah sosial ekonomi yang tidak bisa bz
diselesaikan dalam lingkup batas kewenangan administratif satu daerah e
membutuhkan kerjasama yang erat antar pemerintah daerah. Peran pemer '
pusat terbatas pada masalah-masalah yang tidak dapat di atasi oleh provinsi @
kabupaten serta mengembangkan hubungan dengan masyarakat internasions

6. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, swasta nasional juga telah menunj ‘
perannya dalam mendorong penganekaragaman pangan. Prinsip industri
pangan membutuhkan peran swasta secara aktif. Agar industrialisasi
dikembangkan terkait dengan kegiatan petani menghasilkan bahan &=
pangan, maka proses industrialisasi pangan tersebut perlu diletakkan pula dal
kerangka pengembangan dan usaha agribisnis pangan Hal tersebut
membutuhkan  partisipasi aktif kalangan pengusaha. Dalam hal
pengembangan "public-private partnership” termasuk pelibatan  pet
merupakan langkah strategis yang perlu dikembangkan. Di samping ]
pengembangan pola ‘user-fee' atau 'fee-services' juga dapat menjadi '
konkrit tantangan dan peluang peran swasta dan petani tersebut.

7. Peluang dan tantangan lain yang melingkupi pengembangan keanekarags 1
pangan pada masa yang akan datang adalah perkembangan teknologi pas
yang seraakin maju sekaligus mudah diimplementasikan. Pendayag
teknologi yang sesuai akan menjadi faktor penentu keberhasilan
penganekaragaman pangan

8. Pada tahap implementasi, proses penganekaragaman pangan membut 1
pemahaman yang benar mengenai apa yang dimaksud dengan keanekaraga

pangan, apa indikator yang dapat memberikan gambaran mengenai m

keanekaragaman tersebut dan bagaimana proses pengukuran yang mud

indikator tersebut.

=

Insentif Alternatif

Tentunya dalam setiap kegiatan yang mengarah kepada terobosan
inovatif sangat dituntut suatu iklim yang sejuk dan kondusif sehingga mems
minat dan perhatian para pelaku untuk ikut aktif terlibat dan berupaya =
maksimal mengambil peluang dan peran. Walaupun demikian adanya dengam '
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an keanekaragaman bahan konsumsi pangan, utamanya yang berbasiskan
pduk pertanian di Sumatera Utara. Mestinya ada sebuah rewards atau
gzan kepada para pelaku kegiatan diversifikasi bahan pangan dimaksud
@ semata-mata hanya bersifat abstrak yang agak sulit untuk diukur.

pretasi dari Konsep Pembangunan Pertanian Modern yang ditawarkan oleh
her (1991) barangkali masih relevan untuk dikemukakan di sini jika
dengan insentif bagi peningkatan diversifikasi bahan pangan:

pur tangan pemerintah dalam pembangunan pertanian terutama dalam
sunan strategi kebijaksanaan yang akan ditempuh. Adanya insentif atau
agsang produksi kepada para petani terutama kemudahan dalam konteks
ehan sarana produksi (misalnya lewat subsidi) dan penetapan kebijakan
ga input maupun output yang banyak dilakukan di sektor pertanian.

aya kemudahan dalam mengakses inovasi teknologi itu sendiri sehingga
pelaku dapat memilih.

mitif keuangan yang bermuara kepada kemudahan dalam memperoleh
sodalan bagi para pelaku diversifikasi dimaksud.

@nya kerjasama intens dengan dunia industri sehingga dapat menekan biaya
pada gilirannya memberikan keuntungan lebih kepada para produsen.
dahan dalam hal regulasi atau peraturan-peraturan yang terkait dengan
anaan diversifikasi bahan pangan.

sungguhnya sistem insentif yang dapat diterapkan dalam rangka
skaragaman bahan pangan di Indonesia belum memiliki sesuatu model yang
&an rigid meskipun upaya ke arah itu tetap senantiasa harus dilakukan yang
@ empirik belum teruji keampuhannya.
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